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LATAR BELAKANG PERBEDAAN dAN PERSAMAAN KONSEP AL

I$ASLAHAIN dan APLIKASINYA TERHADAP MA$ALAH PRESIDEN

PEREMPUAN menurut AL-GHAZALI dan IBNU TAIMIYAH

Eiografi al-Ghazali dan lbnu Taimiyah

1. Biografi al-Ghazali

Al-Ghazati dikenal sebagai salah satu pemikir lslam yang

banyak mernberi kontribusi nyata pada umat Islam. la terlahir

dengan nama Muhammad bin frluhammad bin Ahmad Abu Hamid

Af-Iusi al-Gazatil. la lahir di Thus pada tahuln 4.50 H ataur 1058 M,

dan wafat di Thus pada hari Senin 14 Jumadil Akhir tahun 505 H

atau 1111 M

la iahir di tengah keluarga yang taat beragama serta berpola

hidup sederhana2. Ayahnya seorang pemintal wol dan dari ayahnya

itulah la mendapatkan pedidikan awal melalui pengenalan pada Al-

Qur'an. Sepeninggal ayahrrya, ia dan saudaranya dititipkan pada

Ahmad bin Muhammad ar Razikani, $eorang Sufi besar teman

ayahnya. lnilah satu fase kehidupan Al-Ghazali yang

mempengaruhi corak pemikirannya kemudian hari di bidang

tasawuf. Di sana la mernpelajari fiqh, riwayat hidup para wali dan

t Al-Gharali,lhy*' Ulumuddin, Dar al-Marifat, Beiruq Libanon, t. th, Jue. I, hal.C
2 thtd., hal.c
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spiritual mereka. Juga menghafal syair-syair tentang mahabbah

(cinta) kepada Tuhan, Al-qur'an dan Sunnah.s

la kemudian dimasukkan pada sekolah yang menyediakan

biaya hidup untuk nruridnya. Di sana la diasuh oleh seorang Sufi

yaitu Yusuf an-Nassj. Setamatnya dari sana, la pindah ke pusat

kegiatan itmiah yaitu kota Jurjan. Karena kurang puas, la kembali

ke Thus, dan kemudian pergi ke Nisabur. Di sana la memasuki

madrasah Nizamiyah yang dipimpin oleh lmam al-Haramain al-

Juwainia, seorang tokoh aliran Asy'ariah. Dari sini Al-Ghazali

mendapatkan ilmu ushulfiqh, ilmu mantik, dan ilmu kalam.

Kecerdasan dan kesungguhannya dalam pelajaran telah

menggugah kesadaran gurunya untuk mengangkatnya sebagai

asisten dan kemudian beralih rnenjadi guru. Di Nisabur inilah

bakatnya dalam menulis berkembangs.

Selanjutnya, di Baghdad la sukses besar pada bidang

hukurn Islam setelah ernpat tahun menjalani krisis keyakinan dan

kesadaran. Setelah sadar rnengalami kesulitan berbicara yang

mengganggu tugasnya, maka Ia lebih rnengutamakan bahasa

sikap. Tasawuf memberi jawaban terhadap rasa syako dalam

3 Drs. Jeje Abdul Rozaq, MA. , Politik Kenegaraan: Pemikiran-pemikirsn Al-Ghazali
dan lhnu'l'aimlyah, P'f. Bina llmu, Suratraya, 1999, hel. 86.

a Muraw'ir Sjadzali, Islaw dan T'ata Negara, UI Press, Jakarta, 1993, hd. 70

' op. Cit., hal. 87.
u Al-Ghceati, Al-\{unqidz min adh-Dhalal,'tefi. Abdullah bin Nuh, Pembebas dari

kesesatan, -Iintarnas, jakarta, 1984, hal. 3741.
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dininy* dan pilihan tersebut diarmbil nre[alui proses

p*r"tgemba!'aan nya tersebut.

Selama rnrenjalani pengermbara&m, al-Ghazali rnenyerahkan

tugasnya kep;adm seudaranya, kernudlan ia tlnggal di Darnaskus.

$etelah rmsfijalani pengasingan, la berkunjung ke stlrllben pusat

spiritual di Yerusalen: dan l-lebrom, juga Makkah dan Madinah.

Selarna kurun waktu itu [a berkelana jauh c,intuk menghindari

perrnasalalrar"l yang sedang berkennbang dan dapat menipul serta

rnemperdayakan rnanusia.

Pada masa elchir t"lldupnlra, Ia kemrbali nn*ngajar di Naisabun

sebentar, ken'rurdian pindah ke Thus, dimana la menghabiskan

rnmktueiya elengan rnurid*n'lunidnya.

2. tslografi lbnu Taimiyah

Taqiyuddin Ahnrad lbnu Tairniyah. Dalam llteratur lein iuga

disebrd fiama lengkap lbnu T'aimiyah adalah Afrmrad Taqiyyuddin

ASui Abbes r&ri asy $yarfth $yfiah a/ Orm Abi Af flrla&asrn Abdul

Hatim bin Af-fnza rn majd ad Din Abul Sarakah Ahdus Salarm bin Abi

Mllhaffimad bin Abduliafe hrn Ahf AJ-Qasrm lbnrl Mutratnrylad &tn Ar-

ffadrrar i&m firlufiarnmad f&n atr Khadlar r$m Alf ibn Abdullatu al

tkfu/aqrya$ ibn ?rafnrlyafi,T lahlr di Harnan (Mesopotamia Utara) d*kat

'tbn Taimriyuh, Kitab al "A,sryts\ wc ns Sifitti, Bairut: Sar a! Kutub trlrniyah, 7413W1992

M, hlrn.5
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ffiamaslEus, $u"lri&, pada hmri $enin, 12 Rabi't*l Awal tahun 661 H B,

hertepatan dengan 22 .Januari X263 M, lima tahun setelah jatuhnya

Haghdad ke tangam bangsa Tartar yang rRenandai kejatuhan dinasti

Ahbasiyah"

Ayahnya adalah Syihab ad-Din 'Abd al- halim lbn 'Abd as-

$alam (6?7-682)e merupakan s€orang ularna terkenruka madhab

l-{anbali, denrikian juga ka[<eknya adalah ahli fikh t"lanbali.

$ebenarmya lbn Taimiyah benesa! dari keluarga besar Talmiyah10

yeng sangat terpelajar serta dihorrnati oleh rnasyarakat luas pada

z&manny#. Ayahnya adalah khatib dan innam besar nnasjid Agung

Darnasltils, sekaligus guru dalarn disiplin ilrnu Tafsir dan Hadist.

..$abatan yanrg diembannya antara lain sebagai direktur madrasah

Ear et-l-lmdits as-$ukkariyah, lombaga pendidrkan lslam rnazhab

Menrbali terkenal kualitasnya. Eisinilah Ayahnya membel"i

pemdidikan awa[ pada trbnu Taimiyah.

Fada awalnya keluarga lbnu Tairnlyah bermukim di daerah

Flarran, terletak di lenrbah Mesopotamia utara. Tekaman tentara

MorTgo! ysns rnsnjanmh dan mendr;duki daerah itu nnonyebabkan

t Itdulrarnrnad as Sayy{cl al Jaltmdi, ,4.! Imam lbwu Toirniya&, Bain*: Mansurat al

Maktabah, i973 M, telm. 15.
n Mu}:amrnad Abu Zahrah, I{ayatuhru wa ,{tssrwku wa fiqk, t.tp , : Dar aX Fikr al Arabi, t"t.,

hlrn. l0
t0Qamaruddin Ktran, T'he i)*titical Thoaryftt,Terj. Anas h{ahyudin, Pemikiran Folitik Ibn

Taimiyah, Fenerbit Fus'taka, Eandung, i971, hal. 1i
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keluarga ini hijrah ke Dannaskus, ibukota $huniah pada pertengahan

tahun 1268 illE11

Setelah nnendapat pendldikan dani Ayahnya, !a berguru pada

Ali Zain aN-Din al-Muqadda*i, $$ajm al-Din bin Asakir, Zalnab binti

Maki, $eorang LJlama wanita yan$ terkenal. Fade usia dua putuh

tmhun, ia rnulmi nremperlihatlsar] p*rhatiam hosar untu$t nnernpelajari

tiqh F{anbali, disamping rnendalami ilrnu-ilrnu Al-Qutr'an, !"ladits, dan

tcotogi. Dari kenrampuannya inilah Ia rnenjadi seorang Allm yang

disegani.

Fada usia relatif rnuda itu, lbnr"l Tairniyah telah menjadi

seorang yang ahli agama, hafal al-Qur'an pada usia 7 tahun,lz

serta ahii hukum. Bahkan !a berhasil mnenrdalarm! Mazl'lab Hanbali

dalann Xlrnu hurkumr. la julga monguasai ilrnu Ushul Fiqh, 8-ladits, dan

ilrnu ka!arn.

Meskipunr berbagai mac&nn bentuk hukuman berkali-kali

menirnpm hidupnym *:karens kehritlsanmya terhadap kondisi yang

ada dan kritik yang terus rnenerus terhadap pernorintahan yang

berkuasa-* ternyata tidak rnamprr menggeser pendiriannya untuk

nnmrmpertahankan kebenaran yang diyakimi walau dihadapan ulama,

pejabat pernerintah danr sultan yang keras sekalipun.

" rbid, hlm, lo

o'Muhammad Amin, Ijtihad lbnu Ttaimiyah dalam Bidangfiqh Islam, Seri [NlS, IX,
Jakarta 1991, hlnt l0
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Pada suatli ketika rnusuhnya rnermlnta dengan tegas supaya

su[t*r"t rnermon.lmrakmnnym di benteng Samask{.,s. !a terus

rnonserffing sarnpai akhirnya penfr, tlnts dan lcertas diambil darinya

sebagai hentuk larangam unta;k rnenulis" Kurang lebih 20 hari

sesudal'I itu Ebnu Taimiyah jatuh sakit dan akhlrnya rneninggal dunia

dengan usia 67 tahun pee$a tanggai 26 $eptennber 1328 M.13

3. Kmndisi $osial Foiltik dalarn Kehidupan At-Ghazali dan !bnu

Taimiyah.

a. Kondisi Sosial Folltik dalarn kehidupan Al-Ghazali

$ebelum al-Gl'lmaali lehir, sejak abad ke-g dinasti

Abbasiyah tclah mengalami kernundunan. Negara murai ada di

bawah domlnasi ffiuwa$hi, dan sejak tahurr 10SS dlnasti

Abbesiyah benada di hawah kendali satjuk.la $ejak rnuda la

mer:y*ksikan perturnbuharr awaI dirrasti ini. Tentara Sa[juk

melakukan ekspamsi luan biase ke selatan nrenuju khurasan ke

daenah stupa kering di bagian utara trinrgga Falestina, syiria,

dan Asia kecil. senlentana dinasti Abbasiyah dipartakuken

sebagai simbol belaka kanena kekr.rasaan dikendalikan oleh

$ultan Saljuk.

Ketika kepennimrpinan dipegang oleh fdizarn a$-ft$r"llk,

Kerajaan terue rneh.raskan kekuasaannya dan rnenakh,,rkkan

" Ibid,hlm.lB
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setiap pemberCIntakarr dan kekaeauan militer. Ia berencena

rnewujudkan pemerintahan monarchi yang ebsolut.

Pemerintahannya diwarnai dengan sistem nepotisme

yeng kental, karena ia mengangkat putra dan cucuny& di

jajaran hirokrasi kerajaan. hlarmun ini dinnaksudkan untuk

meffibentuk hubungan personal dan membentuk kesatuan

rniliter yang dipaksakan Bani saljuk. ffii akhir kepemirnpinannya,

ie dibunuh sec&e'E tragis oleh musuhnya di pen"rgadiran. Ecngan

kematiannya, Kegayaan Bani Sal.fluk mulai berkurang. Lebih-

lebih setelah Malik $yah.

$emasa hidupnya, al-Ghazali menyaksikan dunia lslam

rner:galami kemunduran dan kermerosCItam yang makin parah

dihanding {nasa-6mas& sebelumnya, terrRasuk kemerosoton

$<ehidupan asania dan akhlak. la menyaks!kan peristiwa

rnenyedihkan itu darl $<ampurng kelahrirannya yaitu Thus. $-lingga

ia berkata : "$ungguh aamar-l di mana kita hidup sekaramg ini

merupak*n rnssa p*ling kritis dafar"lr se.larah islatrno', dalarn

sepucuk suratnya kepada Wazir Mujirudin.ls

Dinasti $aljuk benan-benar runtuh dalam ma$a

pemerintahan Sultan $aljuk keempat belas. Tetapi kerajaan

$aljuk n*asit-l sempmt dipimpin langsunrg oleh daulat Abbasiyah

ra Munawir Sjadeali, Op. Cit., htrn. 72

ri Alrmadio Thaha,-N'rr$'erllr?t b*gi lt*nguascl, Mizan, Bandung: 1g94, htrrn 20

{
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sebelum musnah total akibat serbuan tentara fulongo! pada

tahun 656 !-{11258 M.16 $emu[a Al-ghazaNi mengira dan

benharap akan dapmt benhuat sesuatu untr:k memperbaiki

konc$isi dan situasi saat itu. Akmn tetapi tarnpaknya baik skale

ma{JpL,n dimensi dan kompleksitas kebobnokan surdah

sedernikian rupa, mkhirnya dia rnerasa jaufi di luar jangkauan

kemarnpuennya.

!a .!uga menyaksikam adanya dualieme dalarn hidang

p:olitik sernakin benkembang pesat. Bahkan la rnenyaksi!<an

dirnama para pensLissa hanya memiliki otoritas d! bidang

spiritual sa.!a, sehingga kehidupan heragama cenderung

diintervensi" Fada waktu yafl$ Bama ber$<embar"lg pula berhaga!

mazhah atau aliran baik dalarn bidar"lg akidah (AsfarEah,

fu3qi'tazilah dan syi'ah) serta bidang hukurn (Maliki, syaf i,

$^ianafi, $'iambali).17

Bensarmaen dengan itue, d0 dulurla f;nopa pada abad XVtr

den XVll, psnguffi$s politik salir:g berebut kekuasaar! dan

wilayah demgan rnencari dukungan kelornpok agama tertentu.

Kelornp:ok esenne pun,!uga rylen*ari dukungaur penguase politik

delamr usaha mempertahankan dan n,nenrrperluas pengarilh dan

t6 lbid,hlm. 2l

17 Munawir Sjadzali, Op,Cit. hlm.72



wilayahnya masing-niasing. Sehingga terjadi aliansi atau

persekutuan antana penguasa politik dan kelompok agarna'

Fenonrena inilah yang mennpnlhatlr:kan al-Ghazali dan

menimbullkan sikmp pesimis. Kokecewaan t*rhadap situasl

keagamnaan dan politik lslam hagian timur sedikit banyak telah

terobati olefr perkennbangen yans terjadl di bagian barat dunia

lslam. Ghaxali l:ersahabat dengan pendiri dinasti Murabithin

dan &fiuwafiridinr. Ghazali rnelakukanr korespondensi dengan

pendiri hfrurabitl"rin, yaitu Yueuf hin T'asyfin dengan rnemberi

nasihat tentang masalah perang, darnai, sertffi kehijaksanaan

politik rxegara.

b. Kovldiei Sosial Politik dalanr Kehidupan lbnur Tairniyah

lbnu Tainniyafr hidup ketika $yiria selatan rnengeBemi

kepanikan dirnar:a $jtgr@ke mengalami pendenltaan dart

kesulitan daiarn pengungsian di Damaskus. Ferlstlwa tragis ini

samgat rnernbekes di hatinya ysng ma$itr1 sangat rnuda dan

sensitif *ehingga tida!< dapat dilupakan.'* $edamikian banyak

kejahatanr dan kelalinran i/enS dlsaksikannya. !a kenviudlan

berpendapat bahwa welaupur3 orang*orang flrlongol m'lenganut

rsQamarudin Khan, l,oc,Cit, hlm' l0
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lslem pada dasmrnyn moreka tetap parnberontmk, mqka

memerangi rnereka menupakanr kewajiban agarnawi.le

Fada saet [bnu Taimiyah mensemyem perrdidikan, dunla

lsiarn sedang mengalami kemunduran. Paeukan Mongol teiah

mengalahrkan dan memghamcurkan kaum niup0imin di sebelah

tirnun dan di sebelah banat rr"leneka akhinnya terLrsir dari

Spanysl. Keedaan ini rnemaksa kaunn intelektt"rsl negori itu

mengungsi ke Kairo dan Damaslqus. Tidak terkecuali keluarga

lbnu '$"ain"niyah, sehingga lbnu.r Taimiyah tetap memperoleh

kesenrpatan yeng sangat rnengunturngkam untuk belajar dari

para ulamre fuerbagai maz!'lab yang telah berkunnpul,z0 baik

kmrena terpaksa atau tidak di Darnaskus.

ibr:u Tairniyah juga hidup pada rnas& dunia lslernr

mengalami puncak disintegras! politik, distokasi soeia! dan

dekadensi mkhNaq serta moral. Masyarakat, kl"lusr.rsnya ia hidup

dpn urnurflny$ diseluruh wilmyah kekuasman fu4mmalik, atau

bahkarr dibanyak kawaean lain, sangat heterogen, heik dalam

kebangsaan, status ssia!, a6&ffil&, aliran, budaya dan hukum"

Akibat sering ter.fadi perang, mohilltas Benduduk dari

berbagai bangsa sangat tinggi.z{Ker&w&flan kehidupan

hernegara terjadi dan rnengakibatkam stahilitas politik,

" Ihid,hlrn. l l
?o fhitl,hlnr, IZ

" Al Ghazali, At Tibbr al Masbuk fi Nasihati ai Mulk, Eainit: &ar atr Kitab al Ilnriy-ah,
htrm. ?
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keserasiar: sosigl, dan pemupr*kam rnonal serta akhlaq sukar

diaiptakan. Flat ini bisa dipaharni kanena, dalsmr satu wilayai"l

terdapat banyak macam hahasa yeng berheda satu $ama lain

dalam adat istiadat, {s"adis!, perilaku dan alam pi&tiran.

fu'lereka antara lain Arab asatr lraq, Sq-lnia, Mesir, Tujrki,

Qatar yang tertawan den kernudian menetap di Armenia. Saat

itur juga terdapat bany*k rnazhab ar"ltara lainr l-lanafi, Syafi'i,

Hanbali, maliki dan ia sening keluar rnasuk penlara kaneRa

sering memusuhi pengr.lasa dengan kritikannya yang pedas"

Kehidupan pCIlitik negare saat itu secara garis besarnya

dikendalitr<an oleh bangsewan Mmmluk Turki, $ementere

pemerintahan sipil, khusursnya di bidang yudikatif, d[pegmng

oleh erang*sreng Arab sebagai sebuah lqelas tersendiri, ah[i

hukurn memltiki kekuasaan yans sangat besan, ffi1sngewasi

perncrintahan seharl-hari dan secana efektif dapat rnengetur

kehidupam benmgama rakYat.

Hmpat rnazhab yang benken"rbang saat itul tiga

diarrtananrya menyetujui teologi Asy'ariah, ffiamus'l mazhab

h{as:bati sarrg*t rnerlentangnya. Kmsrdisi imi melahirkan po[ernik

tensediri. Foeisi fibnu Tairniyah sebagai ,!uru hicara kelompok lni

merrjadi salmh sfftu pernietlnya, kan*na Ahmad bin i-{anhal

adalah mr.lrid al-Syafi'ie, mak& orams-oreng dari mazhab $yafi'i

tidak rnau bensikap keras terhadap ibnu Tainriyah dan mere$(a
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tidak menyetujui rnaupun rnenyo[<ong permusuhan terhadap

dlrinya.

Risalah yang diberat eNehnya yaitut ar-Rlsalah al-

hiamawiyaha telah menghadapkannya pada para hakim dar:

ahli hukum terkernuka, n'leskipun $<emudien dimenangkan oleh

lbnu Taimiyah. Fenistiwa ini metahirkan polemik haru di

kemudian hari. Fencekcokan tensebut tenhenti ketika pasukan

tulonqol menyerbu Synia pada tal"lun 69S $-1.

$ementara itu situasi politik semakin berbahaya.

$erdadu Mongol denEan senjatanya yans relatif modern

berhasil rrterebut sebaglan besar wilayah $yiria, pada tahun

699 Hl'130CI&/!."3 $ituasi yang mernprihatinkan umat Ielant

mendorong trbnu Taimiyah untuk sennentara waktu

menghenti$<ari polmmiknya dalarm scaN pemahaman agarna dan

[censantrasimya difokuskan untuk menghadap! dan mengusir

tentarm flSongol ysng bimdah.

Kondisi unnat lslarn yeng terbelenggu dengan paharn-

paharn keagamamn yeng jumud, penuh dengan berbagai bid'ah

dan kfiarrafaf,-saat itu dinilainya sudah berlebihan- teiah

menggtJgfrh kesadanan lbmu Tairnlyah untuk merubah r*alitas

tensebut. Sehingga {a kemuldian berusaha melakukan

r? 
Qarnarudin Kl:fln, Up. {it.,hlm. ?0

23 Khalid lbraium Jfudan, The Xslarfiic I'heory of G*vernment According to trbn Taintiyah,

terj, h4asrohin, Teori Politik fslam, Telssh Kritis lbnu Tairniyrtk Tentang

Pewerintahan trslatn, Rrsalah Gus'tl: Surabaya, 1995, hhn. 2l
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per$urnien dan penrbaharuan dalam islam. Fernbaheri.ian yang

dilakukannya dapat dikategor!kan sebagai tanqih, karesra

kondisi saat itu belurn terkontaminasi oleh modernisasi.

lbn Tainriyah menurim kitab Manasrk ar-!-.rajj untuk

rnenentar"rg berbagai macam bid'ah yang dijumpainya ketika

melakukan ibadah haji pada taLrun 692 $-{/1zs3 tul. Kitab ini

mlengimdikasikan or"ientasi pemikiran lbni Taimiyah yans

rnennfokuskan pada usaha melakukan pennurnian dan

pembaharuan dalam Is!am.

Bagi lbm Teimiyah, dasar egsme yang peling prir:sip

adalmh ajaran tauhid (pengesaan tenhadap Tr.rhan) dan

rn*rupakan dasan asasi sefiap agame. funasalah akidah tidek

diamrbil atau diperoleh dari sumber [ain, kecuali dari ajaran Allah

dan ffiasu!-ivya serta kasepakaten generasi rnuslimin

terdahuhlu (sahabat dan tabi'iny.2a Begitu juga dengan masalat:

amaliah (praktek keegamaan) yang senlng disebut furu'.

Fenjelasa* di atas mempertegas gambaran bahwa

permikiran lbn Tairniyah, terutarna pernahamen tentang sunrber

agarne bersifat normatif, yans hanya hersurnber pada al-qur,an

dar: ae-sunnah" Artinya, secara epistemo$ogi otoritae keagantmn

dan kebeneran figama herasal dari keduenya. Maka sistem

Bemikinan mengenai urus&rl ataupun mtr.rran $teagarmaan, baik

'n Muhamrnad Arnin, {}p" Cit.,hlam. ?2
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akidah maupun amaliah, disusun berdasar kedua surnber

tersebut.

4. Bebenapa Aliran Teologi dalam $o,iarah Kohidupan al-Ghazali dan

0bnu Tairr"liyah

Dalarn *ojarah teologi islam terdmpat beborapa aliran yaftg

berkentbang. salah satu aliran teologi !slem yarlg paling tua dan

teiah mer"nainkan peran yerrs sangat penting dalam khasanah

perniklran ls[am adalah aliran Mr"r'tazilah. Aliran mu'tazilah lahir

kunang {ebih pada permurlaar"r abad pertan'ra F{ijriyah di kota Basrah

{!raq}, yaiiu ketika ada suatu peristiwa dimana wasil bin Atha' dan

Amr bia: ubaid nrenlauhkan dini dar! per"lgajiam F{asan Easr! .-yans

notebei"ienya sebagai gurunye semdini*katren& benbeda pendapat

tentar:g eraris Sslam yeng benbuat dosa hesar. penistiura terseb*.rt

akhirnya disebut dengan fulr:'taailah iorang yamg meniauhkan

dini).Tmkoh-tckoh tutu'taeilah dienteranya mdalafr wasil bin Atha,, a!

Allat, a! Julhbai dan sehagainya.ffi

Ajarar:-ajararr poko$r aliran fulu'tazllah *biasa disebut Usfieyl al

ff&anisafu* adalah, kees&&n, k*adilam, j*nji dan ancafr.ran, tempat

di antara dua tervrpat, dan n'lenyuruh i<ebaikan dan melarang

keburuksn.?6 Alinan Mu'tazifah sangat mmsyFrur" dengan keberenian

2r A. Hanafi, MA., Pengantar Teologi Islam,pustaka Al Husna, Jakarta:1992 ,hal.64
'o lbid,hal.7s



msmegsngi hasll pemrkirannya dan hanya rnenerima dalil-dalil naqli

yens sesLrai dengar"r dalil-dalil akal-pikrran dan mencoba

mena'wilkan dalii-dalil naqli yang dianggap menyalahi proses

rasionalitas. Akal- pikiranlah yang nnenladi hakim terhadap ayat-

ayat mutasyabihat dar: hadits-hadits yang tidek sejalan dengan

k"ctentuan akal.27

[-sin tralnya dengar"l alinan Mu'taai[aFr, setelatr beherapa

kurun waktu aliran mu'tazilah berkembang, muncur ariran teologi

yang disebut dengan alinan al Asy'ariyah, dibawa oleh Abr.r F{asan

Ali bin a! Asy'ari yang .!ustr"u mtrnid dari salafi eatu tokoh aliran

Mu'tazilah yaitur, atr Jubba'i.

Al Asy'ari menringgalkan aliran Mu'tazilah selain karena tidak

pue$ terhadep kor-lsep aliran tensebut *puncaknya ketika terjadi

perdebatan antara al Asy'ar$ dengan al Jubba'! tentang al Ashlah

{keharusan menger.lakan yans terbaik bagi ruham)*juga karena ia

rnelihat mda perpecahen di katangan kar"rm rnurslirnin yang blsa

rneleru:ahkan rnereka kalau tidak sesera diakhirl. la sangat

nrengkhrewatirkan apabila al Qur'an dan hadits-hadits Nabi nnenjadi

korban faharn aliran Mu'tazllah yang cenderur']g mensuperioritaskan

akal-pikiran diatas da$il-dalil naqli.2s

" Ibid^,hatr. roo
T lbicl.,ha!. ro"tr-rs5
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Tokoh-tokoh aliran Asy'ariyah arrtara lain: al Eaqillani, lrnam

F{arannaim al .ir-rwaini, Ibnu Faruq, Abdul Kadir al Bagdadi, .!uga

termasr*k al Shazali.P

eorak pemikiran yang dipakai oleh al Asy'ariyah adalah

merupakan pengarnbitan .laimn tenEah antera pihak-pihak yang

herlawanan pada rnas& itu. Ciri khas pemikiram tensebut sebagai

sinthesa dari perrtikiran Mu"r'iazilah (rasionalis) yang cenderung

terlalu rmernberi kebebasan kepada aka[-pikiran dan aliran

l{asywlyah dan mu.lassimah (tekstualls} yang mor"roton dan tidak

adaptable, meskipun tidak dalarm $ernua persoalan. Hal ini diakui

semdini oleh Asy'ar.i dalam permyataannya bahwa ia masih ietap

setla kepada 0marn Ahmad ibn !"{ambal ataupun allran Ahlussunnah

suatu aliran yang menentang alirmn &du'taailah sebelum al

&sy'ani*bahkan ia tetap mengikutijejak ulama salaf, yaitu sahabat-

sahabat dan pora tabiin, terutama dalam mrenghadapi ayat-ayat

mutasyabihat, dirnana gnereka tidak memerlulkan pena'wilan,

pengurangan ateu nneiehihkan dari arti lahinnya.

Sisarnping alirmn As'ariyah tirnbul puta di $arnarkand suatu

aNiran yens herrnaksud jua menentar:g aliran hdu'tazllafi yens

didirikan oleh Abu Mamsur ftlh.rharnmad a[ Maturidi (9S4 lVl]. Aliran ini

kernudian terkenal dengan nama teologi al Maturidiyah, yang

terkenal tidak teriafu tradisionai seperti Asy'ariyah dan tidak juga

2e fiiid."hal. I lil



selih*raN atr!nan fu?ur'taxilmh. $ebenarnya aliran ini terb*ga! dalam dua

mefrffrfi; ssmarkand ymn bersifat agak liberal dan Bukhara yang

bersifat tradisinna!. ffialmnr perkembansamnya aliran a! Asy,ariyah

dan fvtaturidlyah dinamakan dengam axiran Ahllissunfiah uml al

Jama'ah.

a. Aliran Teelogi [slam yang Melingkupi Kehidupan al-Ghazali

Al-Ghauali adalel'r salah satu pengikut al-Asy'ari yang

terpemting dan terbesan pengaruhnya pada unrat lslam yang

serairram Ahlu als*rnnah wa al Jan'ta'ak. Eerrainan dengan gurunya

al Juwaini den al Eaqillani, fatr'ram teorcgi yang dinna.lukannya bolet:

di$<ata8<an tidak berbeda dengan fahanr:-faharn al Asy'ari. Al-

Ghaeali, sepeffii a! Asy'ari tetap mengakuii hahura Tuhan

rnempu,rymi eifat-sifat qadim yeng ldentik dengan dzat ruhen dan

nrernpunyai wrjud d! luar dzat. -Juga a!-Qr.*dan, menunut

peridapatnya bersifat cgadim dan tidak dieiptakan.

tr\llengenai Benhuatan sxl&rlu$ia, ia juga herpemdapat bahwa

Tuhenlah yans nrenrciptakan daya dan perbu&tan. Dan daya untuk

h*rhc.rat yang terdapat dalam dlri manusia lobih dekat menyrupai

innpotensi. $etanjutnys al-Ghazall r'nernpunyai faharn yeng s&ma

dengan al Asy'ari tentang b*atific vrsron yaltu hafiwa Tuhan dapat

dilihat karema tiaptiap yeng mermpurnyai wu.fud dapat dilihat.

Eernikiasl pufa penolekan terhadap faI-ram keadilan yffir1g
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ditirlrbulkan kaum hfiu'tazilah. Tuhan tidalE ben{<ewajihan menjaga

kemasiahatan (a/ sfialafi wa al ash/afi) manusia, tidak wajib

nnermberl pahaia atau upah pada manusia atas perbuatan-

perbuatannya, bahkan Tuhan holeh rmemberi boban yeng tak dapat

dipikul kepada manr"lsia. Tuhan herkuasa mutlak dan tidak akan

bertentangan dengan sifat-sifat ketuhanannya, jika atas kehesldak-

Nya, !a rnenghaneunkan rnakluk-trlye atau memberi ampun kepada

s6rnu& CIrafig kafir dan nienghukr:m $smua orans mr:kmin.ffi

Atas pengarr-lh ai-Ghazali, mjaram al Asy'ari yang serup&

rnilah yffing rneluas dikmlangan Eslam Ahli $unnah dan "jama'ah.

Aliran al Asy'aniyah sungguhpt*n muneul ketika alinan ftfitr'tazilah

sedamg dalam keadaan jatuh, tidak cepa( metc.ras dikalangan usnat

lslarn hairkan Bemuka-pemukanya perrrah rnengalarni tindasan dari

pihak pengumsa-penguasa lsiarlt.

Penindasan terhadap penganut aliran ahli $unnah dant

Jmrnmatr itu terjadi setelah dijetuhkan oieh a[ h$utawakki! di tahun

848, kaum fivtru'tazilah mendapat l<esempatan untulk naik kembali di

z6m&n berkuasanya dinasti Buwaihi dl Bagdad. Ahrnad lbn

&uweit-ri, i<epala ffiinasti yans bera!irar"l Syi'ah, meyerarlg

"H*run }dasution, Te*logi fslam, Aliran*Atiran Sejarak Ansl.isc Perbandingan, U{ Press,

Jakmrta: 19S6, ha1.?3. [,*bih lan3t trihat : Al l$,isad fi al I'tiqad, Kairo, 196?, i:ral, 34-95
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menyerar1g dan rnemgua$ai Bagdad pada tahun 945. Dinasti

Suwaihi berkuasa di ibu kota Bani Abhas ini sampai tahun 1055.

ili zarnan ini orens-orang Mu'tazilah rnrurlai mendudukl pos-pos

penting dalanm negfrtra, seperti. Abtl Mulhamrnad Abdul[ah lbm R4a'ruf

{F{akirm Kepala [C]adi at Que]ahl] t<erajaerr Bani Abbas d! Bmgdae{

dan Abd a! Jabban Ahmad fibn Abd e! "imbban (l-{akinn Kepela Daerah

Ray). ,Juga diadakan majelis-rna.leiis hesar uniuk pengajaran aliran

futru'taailah, sep*rti rnajelis Ahu,r al F{asan Muhamrnad 8bn Tayyib e6

ffiasni e{i Eagdad dan lnajelis al t-"{asam lbn R*.!a al Dahthan. Kalau

sepffitu$ tahun yans sebslLirfinya, kaurn Mu'tazilah mendapat

ss!{$ngan $<uat dari Khatifah ai &rla'rnun rnaka kali ini sokongan yang

demikianr rnereka peroleh dari at $ahib flbn Abbad, (977-SS5 M)

Fcrdana Menteri ciari $ultan Fa[<hr al dat"ll Dinasti Euwaihi

beraliran $yiah dan dalam teologi, $yi'ah dan Mu'tazilah

rn€ffipumyai faframr*faharn dasar y€ng s&rt"!a. $ni dapat dilihat dari

huku-buk'.* teologi Syl'ah, seperti: Syarh al Bah al $'{edi "A$yar mtau

F,nwar at frfralakut fi $yarh el Yakut o|eh al htiili. &pa sebab kaum

Syi'ah mernpumyai fahann yang s&m& der:garr faf:arn Mu'tazllah

daiam teoiCIgi, tidak begitu jelas. ffiA antara arsilnrl6ntasi yans

dBajukan, eesudatr kaum [\Su'taailah jatult dan eh8i [-{ad[ts dan

kes'mudiun kaum s[ Asy'ariyeh berper:garuh dalam masyaraka't

lsiatrn, goiongar"l Mu'tazilah bertemen dengmn kauni Syi'afr untuek

!.nerismtemg aliran Ahtl $ulnnah. Dan kaurm Syi'ah sehmgai gCIXongem
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yfr$xg $affiget menguternfrkefi persoalen pCIlitik pada wekt{; itu hslurn

mempuftyai mjaran-ajarmn teologi.3x

$elain dari itu, gmlongan Syi'ah hanyak dipengaruhi oleh

perni[rinan-pernikiran falsafat den bagi golot'igan yang serupa ini -
teologi yeftS berdasarkmn pada rasic*sarna dengan yang

dianjurkam kaunt Mu'tazllah, daripada aliran teologi yeng banyak

bensifat tradisionral, seperti yang ditimbulkan CIleh alAsy'arl"

$ewmlctu Dimasti Buwaifii digulingkan oleh Tughril dari Dinasti

$aijuk pac{a tahuer 1055, [c,edtldukan kaum Mu'tazilah belurn

rm*ngalami perubahan. Tughrll nrempunyai Ferdar:a Menteri yang

beralirem [Mu'tazllah yaitu Abu Nasr Mr.lhamrnad lbn mansur al

Kunduri (416456 Fl). Ates pengaruhnya kaurn fitlu'iazilah tetap

cialam $torrdisi baik dmn Ahli $unmmh sebalikurya rnulai mengalmnri

$cesulitan. Antara golongan Mu'tazllah das"r al Asy'arEyah tirnbul

pennrusuhan, dan atas usaha at Kunduri, $uEtan Tughri!

rnengelularkan perintah untuk rnenangkapi para pemr"rka dari

g*i*ngan al Asy'ariyah. ffiiantara yerlg ditangkap dan dipenjanakan

terdepat Abu al Qasim al'Qusyairi (9EB-tr074). lmem al l'{arannain

dam permulka-pemuka lain melarikan diri ke $-{i.!4.!.

Fcrhunuan imi berhenti dmngan wafatnya Tughrii peda tahun

1*63. Fenggantinya Alp Arse$an (1G63-109?) mrengamgkat Niza al

" trbitl,hal. 74,, tr ebih lanjut rnengerrai hal uei, lihat Zuhdi F{asan Jar Nlahl/ Mu'tazilah,
K*irn, 1t)4$. l$i. 203-? l3
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IV'lu[k sebagai pengganti al Kunduri. Ferdana ktrenteri baru itu

adalah penganr"lt eliran Asy'anlyah, d&n atas ueahanya pula aliran

ini eepat berkembang, sedangkan aliran futru'tazi[ah mulai

rnelrgaNami lsernundutrar'l. lm rflendic'ikan sekolah-sekolah yang di

heri narnm al fisiearnia!'r, diantaramya di ffiagdad dinrama al Ghazali

pernah mrenga3ar. Di sekolah-sekolah ini dan sekoiah-sekolah fain

diejarknn teologi al Aoy'ariyah. Eengen dernikian faham{aham al

Asy'ariyahpun rnutrai tersebar luas bukan di daena[r kekuasaan

$a|.!uk seja, totapijuga di dulnia !slam laln.

ili &ltresir aliran ini di baws aleh $a[ah al Eln atr Ayyubi,

sebagai pemgganti dari alinen $yi'ah yang dibawa oieh kerajaan

Fatirni yang benkuasa di hfresir dari tahun 6SS-1'171 $\,8. Ke ill$aroko

dan Ar:dalusia aiiran ini disimrkasr oleh &rtruharnniad Ibn Tumaft,

munid dari al Ghazali dan ymng keriludian rnes"rdirikan kerajaan

Miuwahhid (1130-1269 [vl) di Afrika Utara dan SpanyCI!.3'

b. Aliran Teologi Nslarn yens Mellmgkupi Kehidupan Ibnu Tairniyah

lhnru Taimiyah adalah salat'i satu tokoh sentnal yang

nn*nyeh*nluaskan dan mensektualkan kermbaii aliran Salaf dari

gmlongan Hanabilah. A$inan $alaf terdrri dari orang-orafiS htanabitah

yens muer:eul pada abad ke*nnBat l*ijrah eJengan mepertalikan

dirinya pada pendapat lmam At"rsmed Ebn Hanba!, yang dipandang

u' trbid,hal. ?S
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CItr@trI rnereka tolah rnenghidupkan dan mernpertahankan pendirien

ulame $ffilef. Kanema pendepat uisma selef ini rnen.ladi rnotif

berdininya, rnak& orang-Oraftg Henebilah menamaken dlrinya "Aliran

Salaf'"

Antara UCIlongen ${anabilatr dengan aliranr As'ariyah sering

terjadi pertentangan, baik yang bersifat mentel (perbedaan

perudapat) meupLi* yans bensifat fisik, karerlm rmasing-rnasing

rnmngaku hahwa dininya yeng peling herhak finew*kili ulama selaf.

Fada ahad $<ctujuh F{i.iriyah, aiiranr salaf nnendapat kekuatan

baru deng&n muncLilnya lbnu Taimiyah di Sinin (661-72S ht) yeng

teiafr rnermhemkan daya vitalitels kepadmny* r:!an rnemperkaya

prohlern-probfenr yens dibiearakanRya, ysn6 diambil dari kondisi

pada rnas# itu. $ctelmh rlamanye dikenaN luas dan rnendapat

smrnbutan iebih henyak daripade yafig diterirna t*lama-ulama pada

ms$&ny&, nnaka Xbnu Tairniymh bamyak rnendapat *aingan dari

rncrekm. Dirnana hal ini justnu menjadikan dirinya sering keluar

rnmsulk penjar"a karens serir:g rl,ternhuat stater"ner:t yang berbeda

dani ularria-uiarna yeng ada.

[bnu T'aimiyah nnernbagi metode uNarme-ulanra lslam dalarn

laBamgan aqidah menjadi empat, yaitu: F*rfama, aliran tileafat y*ng

mengatmkam bahwa a[ Qur'an berisi datil kfrafa$l dan iqnal (dalil

penenes dan pemuas hati bukan pen'lua$ pikiran) yang sesuei

untuk sr6ng barryak, sedang para filosof mertgang$ep dirinya ahii



63

pembuktian rasiorral (bunhan) eian keyakinan, suat{J cars yang lazim

dipakai dalarn lap*ngan aqideh.

ffedcys, afiran Mul'tazilah terlebih dahulu rr]ernegang dalil akaN

yeri$ lebih nasional, sebelurn rnernelajari dalil-dalil nash. Meneka

rnerneng rmenganmbil kedua daiil tensebut, akan tetapi nrereka lebih

n:r'lgutema[<an dalit-delil ek;el pikiran, *ehingga mereka harus

mena[<witkan dalil-dalil al Qr.:r'an untuk disesuaikan dengan hasil

pemikiran apabila terjadi pea"bedean, n'le*kipt*R mereka tidak kelurar

dari aqidah-aqidah al Qur'ar"l.

Ketiga, golongan ulansa ysng percaya p*da aqidah-aqidah

den datll-dalil yang disebutkan oieh al Qr:r'an sebagai berita yang

harus diporeayai, tetapi tidak dijadikan pangkal penyelidikan akal

pikiran. ffioleh jadi yens dimakserd adalah bahwa pangkal

penyeBidikan akal oleh golongen tersebut hukan dari eLrc",an,

meskipuin dengan rnmkeuid untuk nnernperkuat isi a[ eur'em.

Golongan ini ada!ah a$iran fuiaturidiya[.*.

Keen'rpaf, gclongan yafts mernpercayai aqidah dan dalll-dalil

yeng disebutkan d*larn &l Qur'an, tetaBi merel<a juga rnenrggumakan

akal pikirmn dismnrg:img delil-dalii el *un'an. yang dimaksud dari

goIngan tersebut ada$*h aiiras"l Asy'ariyeh.

fuSenurut lbu Tainniyah nnetode aliran selaf berbeda sarna

sekati dengan keempat mretode tersebut di atas" Aliran salaf hanya

perceya kepada aqidah-aqidah dan dafi!-dali! yang ditunjukkan oleh
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n&sh, kmrena r"lash adelah wmhyul yens ditu*nunkanr Tut'lan $tepada

Nabi SAW. Aliran sa[af tidak p€i"caye kepada metode loglka

ne$ismal yamg asing hagi f;slam, karena metmde lni tlda$s terdapat

pada ryl&*a sahahmt dan tmhiin.B

$elmnjutny&, &lir&n $alaf yang dikermbangkmn dan dimotori

oleh trbnu Taimiyah ini, $ebenarnya merupakan paham tengeh-

terrgah antar"a atriran Mu'taziiah dai.r a$inan el Asy'ariyah, dam p'ada

Lirylurnny* disama$<an dengan a!irar: fo4atunidiyah.# h'lal ini juga

e{ipertegas dengmn pcrnyeteen lbnu Taimiyah yeng menerima

kensep dari i<alanEam nnuta!<allirnin, bahwa alanr ini qmdim.s

ffi* fi*atan BenakanE Ferbedaam dam Fcnsarsnaaffi effit#re aE*GFEasatE dast

lhmu TafrrmEyah daiarm Kmmsep AE-ffias6aha&a dare Femerapamrtya

daEam Fdasa[a$t FresEdem Ferempuam

1. Latar ffielmkamg perbedaan &ntars Al-Ghazali *am lhnul Taimiyah

dalam Konsep A[ &riaslahah dam Fen:erapaftnya peda ftfiasafah

Presidem FerernPuan

Kajian temtang at-Ghazali dan nbnu Tainriyah adalah $uatu

hal ymng samgat snenarik karena keduanya merllpeken repr6$snta$i

dsri dua uffirr!ffin herbeda dcngan kondisi dan situlasi berbeda, dan

pada akhirnya rnelplrlrkan c*rak pernikinan yems relatif berbeda.

33 A. Flanafi MA., Pengantar Teologi Islom,Pustaka al Husna, Jakarta, l992,hal.l38-
141

* lbid,hal. 145
,t Harun Nasrfion, Akal dan Wahyu dalam Islam, {JI Press, Jakarta, 1986, hal, 89



At-Ghazali rnerrghablskan sehaglan besan waktu dalant

ltic$upnya dalam lBngkungan sufi dan pada aktrirnya pemikirannya

terfskus pada nraealaf"r tasaw*f. Al-Ghazali hidup di tengah situasi

negenimya ymn6 rnengalmmi knisis berkepanjengen d[ bidang akhlak

dam kemgmftn&an. $erbuan tentmra Mongol sernakin memperparah

keadaan tersebut, sehinggm ia mengalami satu fase dimana

kekeaewaan dan keputusa*aan aklhat ketidakrnamp{".!annye

rnengatasi prCIblem sosia[ pof,itlk nesareilya. 'fitik kEirnaks d*ri

kemdaarr ini adaiah keputus*mnye memfokurskan diri pada bidarag

tasawuf.

Keputr.rsan itur kernudian rnempengaruhi po$a pernikirannya

yeng eenderurng tidak rmernprionitaskan etos soslat schingga

individu rnen3mdi pursat perhatian secffira benlebihran,rc d&n karena

itur hmnyak diantana pengikutmya lari dari pergu.lrnulan dunia konknit,

menyisih dari &rena pergulatan s*sial dan rnenr.fiadi eekedar

penCIntcr: pasif dmri dinamika soslal, pulitik, dan budaya

n'lmsvaralqatnya. Tentu saja komdisi yang demikiam merutpensaruhi

$<onsepsimya, bahwa mash Alqudan dan hedis sehagai pnionitas

utema dalarn per"letapan suatu hukum.

Fakton latn yang sangat knusial mcrnperissruhi pola pikin a!

Ghaeali adalatr alirarr teologi alAsy'ariyah, yang *ieh para teolog, ai

'u John J. D*nohue, lslarru d*n Pernbaharucm, Kata F*ngantar: Arnien Rais, PT. Raja
*rafindo Fcrsada: Jakarta, 1995, hlr*, [X
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Ghazali disebut sebagai penganut setia aliran As'ariyah. Faham-

fahann teologi yang dikembangkan al Ghazali hampir semuanya

sama dengan teologi Asy'ariyah. Bahkan atas pengaruh al Ghazali,

ajaran Asy'ari yang serupa inilah yang meluas dikalangan lslam

Ahlus $unnah wal Jarnaah. Pengaruh aliran Asy'ariyah terhadap al

Ghazali-khususnya, bisa dilihat di sekolah yang diberi nama al

Nldhamiyah *dimana al- Ghazali juga ikut mengaiar--diajarkan

teologi Asy'ariyah

Aliran al Asy'ariyah yang tradisional ini sangat

mempengaruhi pola pikir al Ghazali dalam konsep-konsep yang

tertuang dalam karangan-karangannya, baik itu yang berupa kitab-

kitab fiqh, ushul fiqh, tasawuf dan sebagainya.

htal ini tentu saja berbeda dengan lbnu Tairniyah yang

benang merah pemikirannya terletak pada keadilan soslal dan

penekanan tugas-tugas manusia sebagai makhluk sosial, serta

nnsngemban kewajiban kolektif untuk msnciptaksn kesejahteraan

bersarna, bukan sekedar makhluk individu dengan tugas-tugas

individualnya. Asumsi il'iilah yang menyebabkan lbn Taimiyah

berpandangan, bahwa selain nash (Alqur'an dan Hadis), realitas

kemasyarakatan juga menjadi dasar penetapan suatu hukum.

Dari paparan di atas, kita juga menemukan elastisitas

pemikiran lbn Taimiyah dalam bidang kernasyarakatan. Tentu saja

ini merupakan manifostasi dari berbagai gejolak dan reatltas sosial



ysn$ ada dan dijumpai semen;ak kecil, bahkan la lahir dari keluarga

yans ternrasuk dalarn tckoh-tokoh penting dan terkenal yang

tentunya selalu berkecimpung dalam urus&n kemasyarakatan. lni

merupakan hel yang kontradiksi dengarr Al-Ghazali yang sangat

'kaku'.

Eitambah lagi pengaruh allran-aliran teologi yang

berkernbang pada saat itu, juga tidak bisa tidak ikut ambit bagian

dalam rTtewarnai corfik pernikirannya. lbn Taimiyah meskipun ia

terrnasuk salah sffttl tokoh yang dlandalkan dalam

menyebarluaskan ajaran teologi $alaf, namun oleh beberpa tokoh

teolmgi ia juga saiah satu tokoh yang pernikiran-perNikirannye

dipengartilri olei'r teclogi Maturidiyah $arnarkand yang cenderung

liberal, dibandingkan NrXaturidiyah Bukhara. Hal ini dibuktikan

dengan heberapa konsepnya -ilxlsalnya tentang qadla' dan qadar--

yang berbeda deprgan mlinan Mu'tazilah dan al Asy'ariyah, namun ia

mengambil jalan tengah. ffian model ini disamralsan dengan

X\fr aturldiyah Samarkand.

2. Latar Belakang Persamaan at-Ghazali dan lbnu Tairniyah dalam

Konsep At tulaslahah dan Aplikasinya Terhadap Masalah Fresiden

Perempuan.

Bila kita emeti heberapa uraian dalam biografi Al Ghazali dan

lbn Taimiyah di atas, maka kita akan rnelihat latar belakang yafig
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fiampin sffirmffi antanm keduamym. A! Ghazali, seperti klta ${etmhul

berasnl darl keluarffe yens taat boraga{xim. ffiemikian pula demgan

$bn Taimiyahr. $*"tasans religiusitas yang rnengelifingi kehldupan

keiuarga keduanym tentu emja hanyak herpengaruh terhadap pilihan

hidang yang akan ditekuni. Keduarrya *e.!ak dini tefah diberikan

bekmt pemclidikan agtrma, -[qeadaan yang tidak $ernua orang bisa

mendapatkmnnya pada ean'!6yi tersebut*. $*larnun kedtlanya juga

ssrffis-s&rna rnemiliki sensitifltas tinggi terB'ledap perma$alahran dam

realitms kemasyarekmtan $est itu. Kepedulian rnsreke terhmdap

fenormens sosisl dam poiitik yamg berkembang, mer:iadi salah satu

cini yang mermbedakmr"rnym dengam tokmh lain padm uffi{n&nny&.

Seperti kita ketaftull, Al Ghaxm$i hidup dalam $u&$&na

fuemasyanaketsr: yeng komp[eksitas kebohrekm,nilya sudah d'

fis^fihffin$ batas. ffiemrikian Bulm demgan 0bn -['aErmlyah yems

rmemghadapi fen*mema hid'ah cdam khunafat, dlslntegras! politik dam

dislmka*i $*sia[" Reailtas tersebut bem*r*henar mengusik

keinginar:mya unttlk sekedar cmemberi solusi alternatif den'li

rfienetrslisinmya. Keduenya berada delam frmrEte pemikirem yamg

s&ft1& c-lntuk rnen*erija$am bagu netraiisasi hai tersebut" Endlkmsi dari

pernyete#n tensebllt dapat dilihmt kstlka A!-ffiheamf,l memutuskam dtrl

r"lrernfokuskan diri dmlam hidang tmsawuf, setefiah rnsnselemi satcJ

fmsa f(ehidulpanr yffin# Im&myehahkmn f;a kehilmngan kepercayaan
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terhmdmp dininya sendiri. [S&rnun, tennyata $a ju$a membe!"i

perh*timrr besan terhadap perkemhangsn sosial politik.

Al-Ghaeali eecana isf!il*us rmeyusun teori tentamg pernirnpin

Regeil& yang dilatarbenakamgi oletr kenyataan peilitik ymng ter,iadi

saat itu dlmana oteinita,* psnguffi$e hanya di bidang spfu"ituai sa,ia.

htal ini tenrtu *aja dikriti$lnya, dengan asumsi hahwa tujuan rmanusia

berrnasyarmkat dari herrlegara tid*k semata-rnata uentuk rmememuhi

kehutuhan materiai dasr duniawi, tapi lebih dani itu Llr'ltuk

rnsffiper$iapkan dini bagi ltehidupan yans sejahtara di alqhiret

rnelmlui penrgannalan dan penghayaten ajaran esama se66ra

benaf?. Jelas di sini bahwa ia berbeda dengan pemikiran

perlgLies* ysn$ rfiemsgfrng kendati pada eaat itu hahwna otCIritas

nesar# sebemarnya tidak hanya dalarm hidar:g spirituai saja"

K*hidupmn duniawi jugm tidmk dm6iat diabaikan begitu *mja. Karena

dunia rnonulpakmn $nemifs$tesi ketnidupam akhirmt, --sebual"l

panfljffm$an yeng lcer'ltal eorak tesmw*fr:ya.

lhm Taimiyah juga rmemiiiki e*rak penrikinam yeng harnpir

$effiade dengan Af, Ghaxa$i. Fenti$taian-"pentikaiarr dalarn dr"*nia lslafin

yens terjmdi samt itu sangat herpengarr"ih tenhedaB pemikirun politik

lhr: Tmirniyah. lbm Ymimiymh nnenernpetkan $'larapan eu$<t"lp besar

tmr"h:admp $u*${tan fu?arnnuk yefiS herkr"lasa ses&r@ turun tesnurun.

$ehie"rgga Ea rnernarudarrgnya sebesai pembe8a egsma. Keadaan

3? &trwrawir S3aelzali, dlp. Cit", him. 76.
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strrxlac&ry] ie"ri sangmt rnernpensarulhi pemrkinan politiknya, sehlr:gga

ia tenpaksa fl"n*ffilbuat peruhaham darstis dalasn penyLlsunan

konsep*lton$epnya men$enai fiegere dan pemenlntaharl.ffi

Usaha ini dilakukanr.lys dengan 6$umsi hahwa tidal< akan

penmmh adm firukr:m yeng diciptakan kalaul tldak rnengandung

kmn*slaF:atan dan mernberi rnanfa'at hagi kehdiupen rnanr:sia.

ffienkemhmngnye nnauhab yeng terjadi pada ena al Ghazali

eian lbn Taimriyah ]uga sangat m@m]p@nsanuhi pola peymikiran

rnene$Em. Al ffihmzaii eend*rung benada pada *atu garis denEan

mazhah Syafi'i, sedangkan lbm Tainniyah lebih banyak dipenganuhi

*la[i mraxhmb 0"'tanbali. lMesklpun $reduanrya sarns-$arfi& tidak

rnenolak terl"lad*p pernlkiran yang berkernbang di luar keempat

rnazhab ($vafi'i, fi-tamafi, ${arnbali, &datiki). Sengan catatan tidak

hertentangam demgan mash yang aela.

Fersamaan kedula tekoh ini juga blsa ditinjau dari allran

teologl yffir$S mi*rnpefi$anuhi m&rek6. Ker3uamya terrnasullt tokoh

y&ng nrmrnitiki l*tar beiakang teologi yang $ern& yaitu, $anne-sama

per."*ganut teologi Shll,r a/, $unnah wal al Jamlaafi. ilrteskipun dalam

heherapa hal rneneka tid*k selalu $affil&, fi&rnLin pebedaan itu

sangat eedi{<it sekali dan sifatnya kasuisti$< hukan ldeologis" Dalam

tatmram idem[elgi ffi']ereke $&ifra*s&fl"na digoEmngkan pengmrrut faham

sunni. AI- Ghazali mdalah perlgamut alirmn temlegi Al Asy'ani yans

3r 
Qarnaruddin Khan, 0p. Cit.,hlm. 39



?!

rnemiliki banyak pengikut hirrgga sekanang**termasuk di fir:donesia'

semsntffira lbn Tairniyah adatah perlganut atinasr $elat yeng

dip*rtalikan dengan pendmg:at-pendapat lmarn lbn l-t*nbal'

ktre*kipun sehagian ulama herper:dapat hat'twa ia banyak

dipenganuhi fah*m fVlatr,lnidiyah, akan tetapi Maturldiyah juga sftlah

$atu fahmrn yag dia$<ui q:teh ahlu al ,sunma& w& a{ Jarmaah,

$edanskan !hn hlamhal sendiri adalah saish satu q:larns sunni'




